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ABSTRAK 
Frediatmoko Aulia Rahman, 2011.  Pemahaman Fair Play  Pemain 

Olahraga Bolabasket di Tim  Bolabasket SMA Negeri se Kota Tegal Tahun 2011. 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Ilmu 
Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang. 

Bola basket merupakan olahraga kelompok yang dalam permainannya sering 
terjadi body contact antar pemaian yang sering kali menimbulkan kericuhan saat 
pertandingan sehingga dapat menjadi sumber keributan yang  dapat menciderai 
semangat sportivitas dalam olahraga (Fair play). Permasalahan yang diangkat dari 
penelitian ini adalah bagaimana pemahaman fair play pemain olahraga bola basket di 
tim  bola basket tingkat SMA Negeri  se-Kota Tegal tahun 2011?. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pemahaman anggota Tim Bolabasket 
SMA Negeri se Kota Tegal Tahun 2011 tentang fair play. 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka seluruh populasi dijadikan 
sampel penelitian, yaitu seluruh anggota Tim  Bolabasket SMA Negeri se Kota Tegal 
Tahun 2011 yang terdiri dari Tim Bolabasket SMA Negeri 1 Tegal, SMA Negeri 2 
Tegal, SMA Negeri 3 Tegal, SMA Negeri 4 Tegal dan SMA Negeri 5 Tegal yang 
keseluruhan berjumlah 102 orang. Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal 
yaitu Pemahaman Fair Play  Pemain Olahraga Bolabasket di Tim  Bolabasket SMA 
Negeri se Kota Tegal Tahun 2011. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 
kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 13 responden 
(12,75%) mempunyai tingkat pemahaman fair play yang sangat baik, 79 responden 
(77,45%) mempunyai tingkat pemahaman fair play yang baik dan sebanyak 10 
responden (9,80%) mempunyai tingkat pemahaman fair play yang cukup baik. 
Pemahaman itu meliputi tentang arti kata fair play yang sebenarnya 82,23%, 
memahami tujuan fair play sebasar 77,78%, memahami nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam fair play sebesar 83,74%, pemahaman terhadap peraturan-
peraturan atau eksponen fair play dalam pertandingan olahraga bolabasket sebesar 
72,84%,  dan bentuk harga diri yang terermin dalam fair play sebesar 79,36%. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemain bola basket di tim bola 
basket SMA  Negeri se Kota Tegal sudah baik dalam memahami fair play  dalam 
sebuah permainan olahraga bola basket. Penulis menyarankan untuk pihak sekolah 
untuk lebih memperhatikan untuk menjaga kualitas pembinaan olahraga bola basket 
di sekolah. Bagi pelatih harus tetap meningkatkan lagi pengajaran pemahaman 
tentang fair play secara berkesinambungan pada anak didiknya. Bagi siswa 
diharapkan tetap mempertahankan dan terus berusaha belajar memahami makna dari 
fair play yang sebenarnya, tidak hanya teori namun mereka harus bisa menerapkan 
fair play dalam pertandingan, sehingga kedepannya dapat tercipta sebuah 
pertandingan olahraga bola basket yang menarik, terhindar dari kecurangan dan 
semakin menjunjung tinggi semangat fair play.  

 
 
 
 




